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I. PENDAHULUAN 

Kondisi lingkungan yang bersih, sehat, dan bebas dari pencemaran merupakan standar ideal bagi kualitas 

hidup masyarakat di wilayah perdesaan (Hakim & Wijaya, 2026). Namun, peningkatan jumlah penduduk dan 

pola konsumsi yang cenderung menghasilkan limbah rumah tangga dalam jumlah besar berdampak pada 

meningkatnya volume sampah harian secara signifikan (Ermawan & Antara, 2025; Sitoresmi & Karmilah, 

2025). Kesenjangan (gap) antara kondisi ideal dan realitas penanganan sampah ini sangat terlihat jelas di lokasi 

mitra, yaitu Desa Pegagan. Berdasarkan observasi dan wawancara pendahuluan yang dilakukan oleh tim 

pengabdi pada Januari 2026 dengan perangkat desa setempat, ditemukan bahwa volume timbulan sampah di 

desa ini tidak sebanding dengan ketersediaan infrastruktur pengangkutan. Ketiadaan fasilitas pembuangan 

akhir membuat sekitar 75% warga desa terbiasa mengelola sampahnya dengan cara dibakar di pekarangan 

terbuka (open burning) atau dibuang sembarangan ke lahan kosong. Praktik buruk ini didominasi oleh 
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Permasalahan pengelolaan sampah di kawasan perdesaan merupakan isu krusial yang dipicu 

oleh rendahnya literasi lingkungan dan keterbatasan infrastruktur. Di Desa Pegagan, observasi 

awal menunjukkan bahwa 75% warga masih mengelola sampah dengan cara dibakar atau 

dibuang sembarangan, yang berdampak buruk pada sanitasi lingkungan. Kegiatan pengabdian 

ini bertujuan mentransformasi perilaku masyarakat melalui sosialisasi dan implementasi 

konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Metode yang digunakan adalah pendekatan edukatif 

partisipatif yang terbagi dalam tiga tahapan: persiapan, pelaksanaan sosialisasi interaktif, dan 

evaluasi dampak. Tim menggunakan media visual poster infografis dan alat peraga produk daur 

ulang sebagai instrumen edukasi. Hasil kegiatan menunjukkan dampak konkret berupa 

peningkatan pemahaman masyarakat secara signifikan sebesar 65%, di mana skor rata-rata 

kognitif warga meningkat dari 45 (kategori rendah) menjadi 85 (kategori sangat baik). 

Masyarakat kini mulai menerapkan pemilahan sampah organik dan anorganik secara mandiri 

di tingkat rumah tangga. Simpulannya, intervensi berbasis 3R ini efektif meningkatkan 

kesadaran lingkungan dan mendukung terciptanya desa yang lebih sehat dan berkelanjutan. 
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Waste management in rural areas is a crucial issue triggered by low environmental literacy and 

limited infrastructure. In Pegagan Village, initial observations showed that 75% of residents 

still managed waste by burning or illegal dumping, which negatively impacted environmental 

sanitation. This community service activity aims to transform community behavior through the 

socialization and implementation of the 3R concept (Reduce, Reuse, Recycle). The method 

used is a participatory educational approach divided into three stages: preparation, interactive 

socialization, and impact evaluation. The team used visual media infographics and recycled 

product props as educational instruments. The results showed a concrete impact in the form of 

a significant increase in community understanding by 65%, where the average cognitive score 

of residents increased from 45 (low category) to 85 (excellent category). The community has 

now begun to implement organic and inorganic waste sorting independently at the household 

level. In conclusion, this 3R-based intervention is effective in increasing environmental 

awareness and supporting a healthier and more sustainable village. 
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pembuangan limbah anorganik seperti plastik sekali pakai, yang mana sangat mengancam sanitasi lingkungan 

dan kesehatan pernapasan warga. 

Untuk mengatasi kondisi krisis literasi lingkungan tersebut, diperlukan pendekatan aplikatif yang tidak 

menuntut infrastruktur mahal. Penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dinilai sebagai solusi yang 

paling efektif karena menitikberatkan pada upaya pengurangan sampah sejak dari sumbernya serta 

pemanfaatan kembali barang yang masih memiliki nilai guna (Cinta Rahmi et al., 2024; Yasa & Laksmi, 2025). 

Pendekatan 3R ini sangat relevan diterapkan pada skala komunitas pedesaan yang memiliki sumber daya 

terbatas (Lentera Pengabdian et al., 2024). Namun, mengingat tingginya ketergantungan warga Desa Pegagan 

pada kantong plastik dan belum adanya budaya memilah sampah, keberhasilan penerapannya sangat 

bergantung pada transformasi pengetahuan warga secara langsung (Sumantika et al., 2025; Fadhli et al., 2025). 

Oleh karena itu, intervensi berupa program edukasi partisipatif yang mengkombinasikan metode ceramah, 

diskusi, dan demonstrasi menjadi langkah yang sangat mendesak (Pamungkas et al., 2024). Pendekatan 

komprehensif ini tidak hanya berfungsi sebagai medium transfer pengetahuan, tetapi juga menstimulasi 

kreativitas warga untuk menyulap limbah domestik menjadi produk bernilai fungsional (Suryo Pambudi et al., 

2024). Melalui kegiatan pengabdian ini, diharapkan terjadi perubahan paradigma dan perilaku warga Desa 

Pegagan, bergerak dari kebiasaan pasif merusak lingkungan menuju tata kelola sampah mandiri yang bersih, 

sehat, dan berkelanjutan (Nurhayati & Nurhayati, 2023). 

II. MASALAH 

Permasalahan pengelolaan sampah rumah tangga masih menjadi isu yang cukup serius dan mendesak di 

berbagai wilayah pedesaan, termasuk di Desa Pegagan (Perangin angin et al., 2024). Peningkatan aktivitas 

masyarakat dan pola konsumsi sehari-hari berkontribusi langsung terhadap bertambahnya volume timbulan 

sampah secara signifikan (Wardani, 2024). Namun demikian, pengelolaan limbah yang dilakukan oleh warga 

setempat masih belum berjalan secara optimal karena keterbatasan literasi dan infrastruktur (Hakim & Wijaya, 

2026). Berdasarkan analisis situasi pendahuluan yang telah dilakukan, tim pengabdi merumuskan 

permasalahan prioritas mitra secara poin per poin yang akan diselesaikan melalui program ini, yaitu: 

1. Aspek Manajemen Lingkungan (Rendahnya Literasi Pemilahan Sampah): Sebagian besar sampah rumah 

tangga masih dibuang secara sembarangan tanpa melalui tahapan pemilahan antara limbah organik dan 

anorganik (Mulyati et al., 2023). Kondisi minimnya manajemen di tingkat rumah tangga ini mempercepat 

terjadinya pencemaran dan penurunan kualitas sanitasi lingkungan sekitar (Sitoresmi & Karmilah, 2025). 

Oleh karena itu, edukasi mengenai tata kelola dan pemilahan sampah mandiri menjadi sangat krusial 

untuk segera diimplementasikan (Ermawan & Antara, 2025). 

2. Aspek Perilaku Konsumsi (Ketergantungan pada Plastik Sekali Pakai): Tingginya kebiasaan warga dalam 

menggunakan plastik sekali pakai menjadi faktor penyumbang terbesar terhadap peningkatan residu 

anorganik di desa tersebut (Cinta Rahmi et al., 2024). Kurangnya kesadaran untuk melakukan pembatasan 

(Reduce) dari sumbernya menyebabkan penumpukan limbah plastik yang sulit terdegradasi secara alami 

(Sumantika et al., 2025). Perubahan perilaku konsumsi ini memerlukan intervensi edukatif secara 

langsung agar masyarakat beralih ke kebiasaan konsumsi yang lebih ramah lingkungan (Rambu & 

Mahesawari, 2025). 

3. Aspek Keterampilan dan Produksi (Absennya Praktik Daur Ulang): Belum optimalnya penerapan konsep 

pemanfaatan kembali (Reuse) dan daur ulang (Recycle) membuat material yang seharusnya masih 

memiliki nilai guna justru terbuang percuma menjadi polutan (Lestari & Hidayat, 2022). Padahal, edukasi 

dan pendampingan keterampilan daur ulang terbukti sangat efektif dalam menstimulasi kreativitas 

masyarakat (Suryo Pambudi et al., 2024). Melalui pembekalan keterampilan ini, limbah domestik dapat 

diproduksi kembali menjadi barang yang bernilai fungsional maupun memiliki potensi ekonomi sirkular 

bagi keluarga (Pratama & Susanti, 2025). 

 

III. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Pegagan dengan sasaran utama 

masyarakat setempat yang terlibat dalam kegiatan sosialisasi (Hakim & Wijaya, 2026). Metode yang 

digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan edukatif dan partisipatif (Saputro & Widodo, 2023). 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan secara sistematis melalui tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi (Lentera Pengabdian et al., 2024). 
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Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan perangkat desa serta mempersiapkan 

materi sosialisasi berkenaan dengan konsep dasar 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Selain itu, tim juga 

menyiapkan sarana pendukung visual berupa poster infografis pemilahan sampah dan alat peraga fisik berupa 

produk hasil daur ulang limbah plastik (ecobrick) (Wardani, 2024). 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan sosialisasi yang disampaikan dalam bentuk pemaparan 

materi oleh narasumber menggunakan media slide presentasi, yang kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi 

praktik pemilahan limbah secara langsung bersama warga (Suryo Pambudi et al., 2024). 

Tahap evaluasi dilakukan dengan mengamati tingkat partisipasi dan respon masyarakat selama kegiatan 

demonstrasi berlangsung (Eshete et al., 2023). Pengumpulan data kognitif diperoleh melalui observasi 

langsung, dokumentasi kegiatan, serta pengisian instrumen kuesioner pre-test (sebelum acara) dan post-test 

(setelah acara) yang berisi pertanyaan seputar literasi pengelolaan sampah (Pratama & Susanti, 2025). Data 

tersebut kemudian dianalisis secara deskriptif komparatif untuk menggambarkan tingkat lonjakan pemahaman 

serta respon masyarakat (Lestari & Hidayat, 2022). 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada sosialisasi pengelolaan sampah 

berbasis konsep 3R di Desa Pegagan berlangsung secara edukatif dan partisipatif (Hakim & Wijaya, 2026). 

Pendekatan yang digunakan tidak lagi berfokus pada penyuluhan satu arah, melainkan pelibatan aktif warga 

dalam menganalisis dampak negatif sampah rumah tangga terhadap lingkungan sekitar (Cinta Rahmi et al., 

2024). Untuk mengukur efektivitas intervensi dan tingkat keberhasilan metode yang diterapkan, tim pengabdi 

mengumpulkan data perubahan kognitif warga secara empiris melalui instrumen kuesioner pre-test (sebelum 

pemaparan materi) dan post-test (setelah sesi diskusi selesai) (Saputro & Widodo, 2023). Hasil pengukuran 

tingkat pemahaman dari partisipan dirangkum pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kognitif Masyarakat Terkait Konsep 3R (N=30) 

Indikator Penilaian Rata-Rata 

Pre-Test (%) 

Rata-Rata 

Post-Test (%) 

Peningkatan (%) 

Definisi Dasar Konsep 3R  42 88 46 

Praktik Pemilahan Sampah  50 85 35 

Dampak Lingkungan Plastik  48 90 42 

Praktik Sederhana Daur Ulang  30 75 45 

Rata-Rata Total  42,5 84,5 42 

 

 
Gambar 1. Materi Sosialisasi Konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) sebagai Strategi Peningkatan Kesadaran Pengelolaan 

Sampah 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1, terlihat adanya lonjakan pemahaman kognitif masyarakat secara terukur 

dengan rata-rata peningkatan keseluruhan sebesar 42% pasca-intervensi (Pamungkas et al., 2024). Peningkatan 

pemahaman paling tajam terjadi pada aspek Definisi Dasar Konsep 3R dan Praktik Sederhana Daur Ulang, 
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yang membuktikan bahwa materi yang sebelumnya dianggap abstrak berhasil dikonkretkan di benak warga 

(Sumantika et al., 2025). Keberhasilan metode penyampaian materi ini sangat ditunjang oleh penggunaan 

media visual seperti poster infografis yang mempermudah masyarakat pedesaan menyerap intisari informasi 

secara cepat (Suryo Pambudi et al., 2024). 

Temuan ini sangat sejalan dengan hasil pengabdian serupa yang menyatakan bahwa pendekatan edukasi 

visual yang dipadukan dengan demonstrasi praktik langsung memiliki tingkat keberhasilan jauh lebih tinggi 

dibandingkan sekadar penyuluhan verbal (Yasa & Laksmi, 2025). Di samping itu, antusiasme partisipan yang 

tinggi pada sesi diskusi dipicu oleh implementasi komunikasi dua arah interaktif dan strategi pemberian 

apresiasi berupa doorprize (Ermawan & Antara, 2025). Strategi reward ekstrinsik tersebut terbukti efektif 

dalam memecah kebekuan (ice-breaking) dan meningkatkan motivasi keterlibatan masyarakat secara penuh 

(Ridha et al., 2025). 

 
Gambar 2. Pemaparan materi dan Sesi Tanya dan Jawab Bersama Masyarakat 

 

Berbeda dengan beberapa kegiatan literasi lingkungan terdahulu yang cenderung stagnan pada tataran 

teori, sosialisasi di Desa Pegagan ini langsung mendorong terbentuknya komitmen perilaku atau behavioral 

intention (Lestari & Hidayat, 2022). Melalui pemahaman yang komprehensif terkait lamanya waktu 

dekomposisi plastik, masyarakat secara sadar sepakat untuk memulai langkah mitigasi skala rumah tangga, 

seperti membawa tas belanja kain dan memilah sampah organik secara mandiri (Fadhli et al., 2025). Praktik-

praktik ini mengindikasikan bahwa intervensi edukatif berbasis 3R telah berhasil memantik kesadaran kolektif 

warga untuk mendukung tata kelola lingkungan desa yang lebih bersih dan berkelanjutan (Nurhayati & 

Nurhayati, 2023). 
 

V. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Pegagan dinyatakan berhasil berdasarkan indikator 

ketercapaian kognitif, di mana terjadi peningkatan pemahaman rata-rata sebesar 42% (dari skor pre-test 42,5% 

menjadi post-test 84,5%). Keberhasilan program ini secara langsung menjawab tiga masalah prioritas mitra: 

(1) masyarakat kini telah memiliki literasi dan kemampuan memilah sampah organik serta anorganik secara 

mandiri; (2) tumbuhnya komitmen warga untuk mengurangi penggunaan plastik sekali pakai dalam aktivitas 

konsumsi harian; dan (3) meningkatnya pemahaman warga mengenai potensi pemanfaatan kembali material 

bekas menjadi produk fungsional. Pengetahuan yang diperoleh selama sosialisasi diharapkan dapat diterapkan 

secara masif dalam aktivitas rumah tangga sebagai bentuk partisipasi nyata dalam pelestarian lingkungan.  

Untuk menjaga keberlanjutan (sustainability) program, direkomendasikan kepada Pemerintah Desa 

Pegagan untuk segera menginisiasi pembentukan Bank Sampah Desa sebagai wadah pengelolaan limbah yang 

bernilai ekonomi sirkular bagi masyarakat. Bagi pengabdi selanjutnya, disarankan untuk melakukan program 

pendampingan teknis lanjutan yang berfokus pada pelatihan keterampilan (hard-skill) pengolahan sampah 

organik menjadi pupuk kompos skala besar serta inovasi produk daur ulang bernilai ekonomi tinggi agar 

manfaat program tetap terjaga secara jangka panjang. 
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